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ABSTRAK 

 

Seorang menjalani kehidupan pasti tidak terlepas dari  resiko. Resiko 
adalah bagian dari realitas kehidupan manusia sehingga sulit untuk 
menghilangkannya dari kehidupan ini. Langkah yang terbaik dalam 
menanggulangi resiko adalah dengan sebuah perjanjian asuransi jiwa. Namun 
dalam kenyataannya dalam praktek perjanjian asuransi jiwa, timbul suatu masalah 
dimana pihak tertanggung dalam memenuhi kewajibannya tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan penanggung, sebagaimana termaktub dalam isi polis 
asuransi yang pada akhirnya akan mengakibatkan  penunggakan atau  bahkan 
menghentikan sama sekali kewajibannya membayar premi. Dengan demikian 
telah terjadi wanprestasi  terhadap perjanjian yang telah mereka sepakati bersama. 
Hal tersebut juga terjadi di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 
Purwokerto. 

 Kasus wanprestasi di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 
Purwokerto masih ada, hal ini terlihat dari 599 peserta asuransi, terdapat 37 
peserta asuransi yang yang melakukan wanprestasi atau sekitar 6,17%. Adapun 
yang menjadi sebab terjadinya wanprestasi dalam perjanjian asuransi jiwa adalah 
bertambahnya kebutuhan hidup, karena faktor kelalain serta faktor finansial. 
Dengan banyaknya kasus wanprestai yang terjadi AJB Bumiputera 1912 Kantor 
Cabang Syariah Purwokerto, bagaimana penyelesian wanprestasi pada perjanjian 
asuransi jiwa di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto 
tersebut, apakah sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum? 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah penyelesaian wanprestasi  sudah sesuai dengan hukum Islam 
atau belum. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu menjelaskan tentang 
penyelesaian wanprestasi pada perjanjian asuransi jiwa di AJB Bumiputera 1912 
Kantor Cabang Syariah Purwokerto. Tehnik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi yaitu dengan melihat secara langsung/mencermati keadaan yang 
terjadi, kedua dengan wawancara yaitu mengumpulkan data dengan  cara 
mengajukan pertanyaan tentang penyelesaian wanprestasi pada perjanjian asuransi 
jiwa, ketiga dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan kemudian dianalisis menggunakan metode berfikit deduktif. 

Berdasarkan metode yang digunakan diketahui bahwa penyelesaian 
wanprestasi pada perjanjian asuransi jiwa di AJB Bumiputera 1912 Kantor 
Cabang Syariah Purwokerto sudah sesuai dengan hukum Islam, dimana dalam 
penyeleasiannya dilakukan dengan cara damai yaitu dengan musyawarah mufakat, 
dengan memberikan masa leluasa dan  menjadikan mitra bisnis, serta tetap 
memegang teguh prinsip yang dijadikan dasar dalam operasional asuransi syariah 
yaitu prinsip tolong menolong. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 
1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba>‘ b be ب

 ta>‘ t te ت

 sa> s\ es (dengan titik di atas) ث

 ji>m j je ج

 h{a>‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>‘ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 za>l z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r er ر

 zai z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‘ t} te (dengan titik di bawah) ط



 xiii

 z{a>‘ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - gain g غ

 - fa>‘ f ف

 - qa>f q ق

 - ka>f k ك

 - la>m l ل

 - mi>m m م

 - nu>n n ن

 - wa>wu w و

 - h>a> h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ y ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

 Muta’aqqidain متعقّدين

ةعد  ‘Iddah 
3333.... Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  هبة

جزية   Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 Ni’matulla>h  نعمة االله

 Zaka>tul-fitri  زكاةالفطر



 xiv

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah a A 

 ِ Kasrah i I 

 ُ D{ammah  u U 

 
5. Vokal Panjang        

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 

 Ja>hiliyyah  جاهلية

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 

 <Yas’a يسعى 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 

مجيد   Maji>d 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 

فروض   Furu>d{ 

 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

  Bainakum  بينكم

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

قول   Qaul  

 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum أأنتم

لإن شكرتم   La’in syakartum  

 



 xv 

8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'a>n القران

 Al-Qiya>s القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al. 

 ’<As-sama السماء

 Asy-syams الشمس

 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Ditulis menurut penulisannya.  

 Z|awi al-fur>ud ذوى الفروض

اهل السنة   Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia yang normal pasti mempunyai cita-cita untuk selalu 

meningkatkan atau memperbaiki taraf hidupnya guna mengejar kesejahteraan 

jasmani ataupun rohani. Namun ukuran kesejahteraan ini adalah relatif, artinya 

kesejahteraan bagi orang yang satu dengan yang lain adalah berbeda. Sudah 

barang tentu dalam memperjuangkan bagi dirinya sendiri tidak lepas dari 

resiko yang mungkin datang. Salah satu cara penanganan resiko tersebut 

dengan mengalihkannya kepada pihak lain yang bersedia untuk menerimanya, 

yaitu dengan mengadakan perjanjian asuransi.1 

Dalam perjanjian asuransi jiwa, dapat ditampung usaha manusia untuk 

mempertahankan kehidupan dan sekaligus usaha mengalihkan resiko terhadap 

kemungkinan kerugian yang akan menimpanya. Demikian terhadap bahaya 

yang mengancam jiwa seseorang, dapat pula diasuransikan pada asuransi jiwa, 

yang ditanggungkan pada hidup matinya seseorang atau tertanggung. Hal 

tersebut dilakukan guna keperluan pihak yang berkepentingan. Masa 

pertanggungan dapat selama hidup mereka yang bersangkutan atau dapat juga 

selama waktu tertentu yang telah ditetapkan dalam perjanjian. 

Pihak yang mengalihkan resikonya disebut tertanggung (peserta) dan 

pihak yang bersedia menanggung resiko disebut penanggung (operator). Pada 

                                                             
1 Sri Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaaan Asuransi, cet. ke-3 (Jakarta: 

Sinar Grafika,1997), hlm. 70. 
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perjanjian asuransi jiwa kebanyakan diadakan oleh tertanggung (peserta), 

berdasarkan atas hidup dan matinya diri tertanggung (peserta). Apabila sampai 

waktu yang telah ditentukan dalam perjanjian asuransi, tertanggung (peserta) 

masih hidup, maka tertanggunglah yang menerima pembayaran dari 

penanggung (operator). Sedangkan apabila tertanggung (peserta) meninggal 

dunia sebelum saat yang telah ditentukan, yang menerima pembayaran adalah 

orang lain yang ditunjuk sebagai orang yang berkepentingan. 

Jadi jelas bahwa asuransi jiwa merupakan salah satu sarana, yang 

selalu memberikan kesempatan kepada setiap pihak yang bermaksud 

mengalihkan resiko masing-masing kepadanya. Dengan memberikan proteksi 

atau jaminan dalam bentuk kesanggupan untuk memberikan ganti rugi apabila 

pada suatu waktu tertanggung (peserta) mengalami kerugian.2 

Asuransi memiliki pengertian sebagaimana yang telah tertuang dalam 

Undang-undang No 2 Tahun 1992 Pasal 1 ayat 1 menyebutkan: 

Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan mana pihak 
penanggung mengikatkan diri kepada pihak tertanggung dengan menerima 
premi asuransi untuk memberi penggantian kepada tertanggung karena 
kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 
tertanggung.3 

 

Dalam Undang-Undang Hukum Dagang Pasal 246 memberikan 

pengertian asuransi sebagai berikut: 

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana 
seseorang penanggung mengikat diri kepada seseorang tertanggung, 
dengan menerima premi, untuk memberikan penggantian kepadanya 

                                                             
2 Ibid., hlm. 87. 
 
3 Yadi Janwari, Asuransi Syariah (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), hlm. 1. 
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karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang 
tidak tentu.4 

 

Saat ini asuransi telah memainkan peranan yang penting di dalam 

pertumbuhan industri, sebagaimana orang-orang yang ada dalam perdagangan, 

industri dan pertanian skala besar. Dalam hal-hal tertentu ia bahkan jauh lebih 

penting daripada lembaga perbankan. 

Perjanjian pertanggungan mengandung suatu tujuan, yaitu penggantian 

kerugian yang sungguh-sungguh diderita oleh tertanggung (peserta) pada 

pihak penanggung (operator). Tetapi di dalam perjanjian pertanggungan jiwa 

tidaklah demikian, karena penggantian kerugian yang diberikan oleh 

penanggung sebenarnya tidak dapat dikatakan sebagai ganti rugi. Sebab orang 

yang menerima ganti rugi, tidak menerima yang sungguh-sungguh sesuai 

dengan kerugian yang dideritanya. Hal ini dikarenakan jiwa seseorang tidak 

dapat dinilai dengan uang. 5 

Di dalam perjanjian pertanggungan, tertanggung (peserta) 

berkewajiban membayar premi, sedangkan mengenai besarnya uang premi 

tersebut yang menentukan adalah pihak penanggung dengan memperhatikan 

besar kecilnya uang tertanggung. Biasanya pembayaran premi ini dipenuhi 

oleh tertanggung lebih dahulu, jika premi ini untuk jangka panjang maka 

pembayarannya bisa dilakukan secara periodik. 

                                                             
4 Heri Sudarsono, Bank dan lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonosia, 2005), 

hlm. 112. 
 
5 M. Nejatullah Ash Shiddiqie, Asuransi di Dalam Islam, alih bahasa Ta’lim Musafir 

(Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), hlm. 1.  
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Namun dalam kenyataannya pada praktek perjanjian asuransi jiwa, 

sering terjadi suatu masalah dimana pihak tertanggung (peserta) dalam 

memenuhi kewajibannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan pihak 

penanggung (operator), sebagaimana yang termaktub dalam polis atau pada 

perjanjian asuransi tersebut yang pada akhirnya akan mengakibatkan 

penunggakan atau bahkan menghentikan sama sekali dari kewajibanya untuk 

membayar premi. Dengan demikian telah terjadi wanprestasi sehingga pihak 

yang melakukannya wajib mengganti kerugian. 

Kenyataan tersebut juga terjadi di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 

1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto terdapat kasus wanprestasi yang 

dilakukan oleh tertanggung (peserta). Kasus wanprestasi yang terjadi di 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto 

bisa dikatakan sudah banyak. Banyaknya kasus wanprestasi yang terjadi 

disebabkan karena faktor finansial dan non finansial. Faktor finansial misalnya 

bertambahnya kebutuhan hidup tertanggung (peserta) yang semakin 

meningkat sedangkan pendapatan yang diperoleh hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga untuk membayar premi asuransi 

menjadi terhambat atau bahkan berhenti. 

Selain karena faktor tersebut tertanggung juga kadang lalai untuk 

membayar premi asuransi hal ini dikarenakan pengetahuan tertanggung 

(peserta) tentang asuransi masih sangat kurang, sehingga tertanggung (peserta) 

tidak melaksanakan kewajibannya terhadap Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto sesuai dengan 
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perjanjian. Dengan adanya kasus tersebut maka tertanggung (peserta) 

dikatakan telah melakukan wanprestasi, yaitu tindakan ingkar janji. Allah 

berfirman:  

 6.يأيها الذين أمنوا لاتخونوا االله والرسول وتخونوا أمنتكم وأنتم تعلمون

Ayat tersebut manganjurkan agar setiap orang menghormati dan 

mematuhi setiap perjanjian atau amanah yang dipercayakan kepadanya. Jika 

tertanggung (peserta) tidak dapat atau karena tidak mampu memenuhi atau 

mengingkari janji (wanprestasi) terhadap perjanjian yang telah disepakati 

bersama maka tertanggung bisa dikenai sanksi. 

Banyaknya kasus wanprestasi yang dilakukan oleh tertanggung yang 

terjadi di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 

Purwokerto mendorong penyusun untuk meneliti bagaimana penyelesaian 

wanprestasi pada perjanjian Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor 

Cabang Syariah Purwokerto. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto. 

Sehingga penyusun bermaksud melakukan penelitian dalam sebuah skripsi 

yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi 

Pada Perjanjian Asuransi Jiwa (Studi Kasus Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto). 

 

 

 

                                                             
6 Al-Anfal (8): 27. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok masalah yang dijadikan fokus pembahasan dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

penyelesaian wanprestasi pada perjanjian asuransi jiwa di Asuransi Jiwa 

Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto”? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berangkat dari latar belakang dan pokok masalah tersebut, penelitian 

ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai antara lain: 

1. Tujuan penelitian 

Menjelaskan tentang tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian 

wanprestasi pada perjanjian asuransi jiwa di Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto apakah sudah 

sesuai dengan hukum Islam atau belum. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran terhadap pengembangan 

keilmuan dalam bidang hukum Islam dan khususnya dalam perjanjian 

asuransi jiwa syariah. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu para praktisi 

di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 

Purwokerto dalam rangka menyelesaikan masalah wanprestasi. 
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D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang asuransi pada saat ini merupakan suatu 

pembahasan yang cukup menarik, sehingga telah banyak karya-karya yang 

memuat tentang asuransi dalam Islam maupun tentang asuransi jiwa, baik dari 

buku, jurnal, skripsi, majalah, atau dalam bentuk yang lain. Namun demikian 

penelitian atau riset yang membahas tentang permasalahan penyelesaian 

wanprestasi dalam suatu perjanjian asuransi jiwa belum banyak dilakukan 

sebagai karya ilmiah. 

Sebagaimana yang ditulis oleh Nurul Lisani dalam skripsinya yang 

berjudul “Perjanjian Asuransi Jiwa ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Operasional Yunior Selong 

Lombok Timur )”. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang perjanjian dan 

pemenuhan hak dan kewajiban para pihak asuransi di Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Operasional Yunior Selong Lombok Timur. 

Pelaksanaan perjanjian asuransi antara peserta dengan perusahaan secara 

umum dapat dikatakan telah sesuai dengan hukum Islam, karena sesuai 

kenyataan pelaksanaan perjanjian tersebut telah memenuhi syarat dan rukun 

dalam hukum Islam.7 Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Nurul Lisani adalah jika pada penelitian 

yang dilakukan oleh Nurul Lisan membahas tentang perjanjian dan 

pemenuhan hak dan kewajiban, sedangkan pada penelitian ini membahas 

                                                             
7 Nurul Lisani, “Perjanjian Asuransi Jiwa Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus di Asuransi Jiwa Bersama BumIputera 1912 Kantor Operasional Yunior Selong Lombok 
Timur)”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Jurusan MUJ), 2004.  
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tentang  penyelesaian  wanprestasi dan penanggulangannya pada perjanjian 

asuransi jiwa di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang 

Syariah Purwokerto. 

Heni Astuti menulis skripsi tentang wanprestasi dengan mengambil 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Debitur Dalam 

Perjanjian Sewa Beli Motor di Dealer Merpati Motor Yogyakarta”8. Tulisan 

ini menghasilkan beberapa solusi atas wanprestasi terhadap perjanjian sewa 

beli motor. 

Dalam skripsi Muhammad Syukur yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Dalam Akad Musyarokah (Studi 

Kasus Pada BMT Al-Amin Karanganom Klaten)9. Dalam skripsi tersebut 

penulis membahas tentang pelaksanaan dan penyelesaian wanprestasi pada 

akad musyarokah yang ternyata dalam penyelesaiannya sudah sesuai dengan 

hukum Islam. 

Skripsi Novita Setianingsih yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Upaya Penyelesaian Wanprestasi Kartu Kredit PT Bank Bukopin, 

Tbk Cabang Yogyakarta”.10 Membahas tentang upaya prosedur dan 

                                                             
8 Heni Astuti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Debitur Dalam Perjanjian 

Sewa Beli Motor di Dealer Merpati Motor Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, fakultas 
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000. 

 
9 Muhammad Syukur yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian 

Wanprestasi Dalam Akad Musyarokah (Studi Kasus Pada BMT Al-Amin Karanganom Klaten)9 
skripsi tidak diterbitkan, fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006 .  

 
10 Novita Setianingsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upaya Penyelesaian 

Wanprestasi Kartu Kredit PT Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, 
fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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penyelesaian wanprestasi kartu kredit ternyata dalam penyelesaiannya sudah 

sesuai dengan hukum Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang sudah ada ternyata 

penelitian tentang masalah penyelesaian wanprestasi baru berkisar pada 

praktek perjanjian sewa beli motor maupun di BMT, sedangkan penelitian 

tentang penyelesaian wanprestasi dalam perjanjian atau akad yang terjadi pada 

asuransi jiwa khususnya asuransi jiwa syariah belum pernah dilakukan. Oleh 

karena itu penelitian terhadap penyelesaian wanprestasi pada perjanjian 

asuransi jiwa di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang 

Syariah Purwokerto dipandang perlu dilakukan untuk memberi pengetahuan 

sistem penyelesaian wanprestasi terhadap asuransi yang sesuai dengan hukum 

Islam. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Hal penting yang harus diperhatikan dalam sistem perekonomian 

adalah akad atau perjanjian. Akad ini menjadi bagian penentu setiap transaksi 

ekonomi. Oleh karena itu akad atau perjanjian harus dibuat oleh kedua belah 

pihak yang bertransaksi, karena dengan akad atau perjanjian transaksi itu 

menjadi sah atau tidak sah. Esensi dari setiap perjanjian atau akad adalah 

timbulnya hak dan kewajiban atau timbulnya perintah atau larangan yang 

harus dihormati dan dijunjung tinggi oleh pihak-pihak yang melakukan akad 

perjanjian. Sebagaimana firman Allah SWT:  
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 11...يأيها الذين أمنوا أوفوا بالعقود

Pemenuhan dan ketaatan dalam perjanjian sangat penting artinya 

dalam kelangsungan atau keberhasilan pencapaian tujuan dari suatu perjanjian 

serta membawa akibat hukum dan tanggung jawab bagi para pihak yang 

berakad.  

Pihak tertanggung (peserta) asuransi dapat dinyatakan wanprestasi 

apabila tidak menunaikan kewajibannya diantaranya adalah: 

1. Tidak memenuhi prestasi sama sekali 

Artinya: pihak debitur tidak memenuhi kewajiban yang telah disanggupi 

untuk dipenuhi dalam suatu perjanjian atau tidak memenuhi kewajiban 

yang telah ditetapkan dalam undang-undang  

2. Memenuhi prestasi tetapi tidak baik atau keliru 

Artinya: pihak debitur melaksanakan atau memenuhi apa yang telah 

diperjanjikan atau apa yang ditentukan undang-undang, tetapi tidak 

sebagaimana mestinya 

3. Memenuhi prestasi tetapi tidak tepat pada waktunya 

Artinya: pihak pembeli memenuhi prestasi tetapi terlambat atau waktu 

yang ditetapkan dalam perjanjian tidak dipenuhi  

4. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.12 

                                                             
11 Al-Maidah (5): 1. 
12 R. Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Internusa, 1990), hlm. 45. 
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Akibat hukum yang dibebankan pada pihak-pihak yang tidak menepati 

janji atau wanprestasi harus seimbang dengan kerugian yang ditimbulkannya. 

Sebagaimana firman Allah SWT:  

 13...فمن اعتدى عليكم فاعتدوا عليه بمثل ما اعتدى عليكم... 

Dalam hukum Islam terdapat asas-asas suatu akad atau perjanjian. 

Asas ini berpengaruh terhadap status akad, ketika asas ini tidak dipenuhi maka 

akan mengakibatkan batal atau tidak sahnya suatu perikatan atau perjanjian 

yang dibuat. Adapun asas-asas tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Asas Ibahah (Mabda’al-Iba>hah) 

Artinya bahwa Segala sesuatu itu sah dilakukan sepanjang tidak ada 

larangan tegas atas tindakan itu. 

2. Asas Kebebasan Berakad (Mabda’ Hurriyyah at-Ta’aqud) 

Hukum Islam mengakui kebebasan berakad, yaitu suatu prinsip hukum 

yang menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat akad jenis apapun 

tanpa terikat kepada nama-nama yang telah ditentukan dalam undang-

undang syariah dan memasukkan klausa apa saja ke dalam akad yang yang 

dibuatnya itu sesuai dengan kepentingan sejauh tidak berakibat makan 

harta sesama dengan jalan batil. 

3. Asas Konsensualisme (Mabda’ ar-Rad{a’iyyah) 

Dalam asas ini menyatakan bahwa untuk terciptanya suatu perjanjian 

cukup dengan tercapainya kata sepakat antara pihak tanpa perlu 

dipenuhinya formalitas-formalitas tertentu. 

                                                             
13 Al-Baqarah (2): 194. 
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4. Asas Janji itu Mengikat 

Artinya bahwa janji itu mengikat dan wajib dipenuhi. 

5. Asas Keseimbangan (Mabda’ at-Tawazun fi al- Mu’awad{ah) 

Asas ini menekankan pada keseimbangan dalam memikul resiko. Asas 

keseimbangan dalam memikul resiko tercermin dalam larangan terhadap 

transaksi riba, dimana dalam konsep riba hanya debitur yang memikul 

segala resiko atas kerugian usaha, sementara kreditor bebas sama sekali 

dan harus mendapat prosentase tertentu sekalipun pada saat dananya 

mengalami kembalian negatif. 

6. Asas Kemaslahatan (Tidak Memberatkan) 

Bahwa akad yang dibuat oleh para pihak bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan bagi mereka dan tidak boleh menimbulkan kerugian 

(madarat) atau keadaan memberatkan (masyaqqah). 

7. Asas Amanah 

Dengan asas amanah dimaksudkan bahwa masing-masing pihak haruslah 

beritikad baik dalam bertransaksi dengan pihak lainnya dan tidak 

dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya. 

8. Asas Keadilan 

Keadilan adalah tujuan yang hendak diwujudkan oleh semua hukum. 

Keadilan merupakan sendi setiap perjanjian yang dibuat oleh para pihak 

pelaksanaan asas ini.14 

                                                             
14 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 83. 
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Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya Asas-asas Hukum Muamalat 

menjelaskan bahwa pada prinsipnya muamalat itu adalah mengatur setiap 

gerak langkah perekonomian agar tidak menimbulkan kerugian-kerugian 

kedua belah pihak. Dalam hal ini beliau merumuskan tentang prinsip-prinsip 

muamalah yaitu: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunah Rasul. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madharat dalam hidup masyarakat. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiyayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.15 

Dalam asuaransi syariah terdapat suatu prinsip yang dijadikan dasar 

dalam operasional asuransi yaitu prinsip tolong menolong. Karena manusia 

merupakan makhluk yang membutuhkan orang lain, sehingga mereka harus 

saling tolong menolong terutama sesama muslim. 

Asuransi syariah dilandasi pada prinsip takaful, yaitu usaha kerjasama 

untuk saling melindungi dan menolong antar anggota masyarakat dalam 

menghadapi kemungkinan terjadinya suatu kerugian. Dalam prakteknya 

perusahaan asuransi syariah melakukan kerjasama dengan menggunakan 

                                                             
15 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 

(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15-16. 
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konsep tolong menolong dan diwujudkan dalam sistem tabarru’ yaitu dengan 

suka dan rida. Keridaan merupakan unsur yang sah dalam sebuah akad yang 

berarti diantara kedua belah pihak tidak ada unsur paksaan. 

 

F. Metode penelitian 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian 

dan penyusunan penelitian ini, maka digunakan metode-metode sebagai 

berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian 

untuk memperoleh data yang diperlukan. penelitian ini dilakukan di 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 

Purwokerto. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik artinya memaparkan serta 

memberikan gambaran secara sistematis fakta atau karaktristik yaitu 

tentang penyelesaian wanprestasi pada perjanjian asuransi jiwa studi kasus 

di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 

Purwokerto, dengan cermat dan apa adanya. 

3. Teknik pengumpulan data 

Ada tiga macam cara dalam mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam menyusun laporan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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a. Observasi langsung 

Yaitu pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap fenomena yang 

diselidiki.16 Dalam hal ini yang menjadi obyek penelitian adalah 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 

Purwokerto. 

b. Interview  

Yaitu cara memperoleh keterangan atau data dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada  pihak Asuransi Jiwa 

Bersama 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto dalam hal ini adalah 

pimpinan serta sebagian peserta asuransi yang wanprestasi. 

c. Dokumentasi 

Yaitu mengumpulkan, menyusun dan mengelola dokumen-

dokumen literal atau tertulis yang terdapat pada AJB Bumiputera 1912 

Kantor Cabang Syariah Purwokerto dan kegiatan yang dianggap 

berguna untuk dijadikan bahan keterangan yang berhubungan dengan 

penelitian ini.17 

4. Pendekatan Masalah 

Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatan normatif 

artinya dengan melihat apakah penyelesaian wanprestasi pada perjanjian 

asuransi jiwa di Asuarnsi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang 

                                                             
16 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Offse, 1994), hlm. 139. 
 
17 Sulistyo Basuki, Dasar-Dasar Dokumentasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), hlm. 

11. 
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Syariah Purwokerto sudah sesuai dengan hukum Islam yang berdasarkan 

al-Qur’an dan hadis atau belum. 

 

5. Analisis Data 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka dilakukan 

analisis data serta dilakukan pengambilan kesimpulan dari data yang sudah 

terkumpul tersebut. Tujuannya adalah untuk menyimpulkan dan 

membatasi hasil penelitian sehingga semua data bisa teratur dan tersusun 

dalam suatu laporan hasil penelitian. Dalam pengolahan data ini penyusun 

menggunakan metode analisis data kualitatif yakni tanpa memakai 

perhitungan angka tetapi memakai sumber informasi yang relevan, 

selanjutnya diuraikan dan disimpulkan dengan memakai metode berfikir 

deduktif yaitu menganalisa data-data yang bersifat umum kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. Kesimpulan ini ditarik dari norma 

hukum Islam untuk menilai apakah penyelesaian wanprestai dalam 

perjanjian asuransi jiwa tersebut sesuai dengan hukum Islam. 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan persoalan yang 

diterangkan dalam bentuk tulisan untuk membahas skripsi ini secara 

keseluruhan dari permulaan hingga akhir guna menghindari pembahasan yang 

tidak terarah. Pembahasan dari skripsi ini terdiri lima bab. Antara satu bab 



 17 

dengan bab lainnya merupakan satu-kesatuan yang utuh dan saling berkaitan. 

Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya dikemukakan 

tujuh sub bab pembahasan seperti latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan tentang konsep dasar dari perjanjian asuransi 

dan wanprestasi dalam hukum Islam. Uraian tersebut dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran tentang perjanjian asuransi dan wanprestasi dalam 

kerangka hukum Islam sebagai dasar dalam penyelesaian wanprestasi dalam 

perjanjian asuransi jiwa. Uraian pada bab ini meliputi pengertian, dasar 

hukum, rukun dan syarat sahnya perjanjian, juga akan diuraikan tentang 

pengertian wanprestasi dasar hukum wanprestasi, akibat adanya wanprestasi 

serta konsep hukum Islam dalam penyelesaian wanprestasi. 

Bab ketiga mendeskipsikan tentang penyelesaian wanprestasi pada 

perjanjian asuransi jiwa di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor 

Cabang Syariah Purwokerto. Pada bab ini dijelaskan sekilas tentang obyek 

penelitian seperti sejarah berdirinya, struktur organisasi dan tugas-tugasnya, 

keadaan personalia AJB Bumiputera Syariah, visi dan misi bidang usaha dan 

produk yang ditawarkan, karakteristik asuransi syariah, penyelesaian 

wanprestasi pada perjanjian asuransi jiwa di Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto. 
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Bab keempat membahas tentang analisis hukum Islam terhadap 

penyelesaian wanprestasi pada perjanjian asuransi jiwa di Asuransi Jiwa 

Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto. Pada bab ini 

menguraikan tentang jawaban terhadap pokok permasalahan dari penelitian, 

yaitu tentang penyelesaian wanprestasi pada perjanjian asuransi jiwa di 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto. 

Bab kelima adalah penutup, yang merupakan kesimpulan dan saran-

saran mengenai persoalan yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya. 

Kemudian pada bagian akhir skripsi ini adalah daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penyusun lakukan tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap penyelesaian wanprestasi pada perjanjian 

Asuransi Jiwa di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang 

Syariah Purwokerto selama ini. 

Penyelesaian wanprestasi dalam perjanjin asuransi jiwa di Asuransi 

Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto sudah 

sesuai dengan hukum dan syariat Islam. Adapun cara yang dilakukan oleh 

pihak asuransi dalam menyelesaikan kasus wanprestasi pada perjanjian 

asuransi jiwa yaitu dengan tiga cara sebagaimana telah diuraikan pada 

pembahasan sebelumnya adalah: 

a. Damai dan kekeluargaan yaitu dengan cara musyawarah untuk 

mencapai mufakat, dalam Islam merupakan langkah pertama yang 

digunakan untuk menyelesikan sengketa antara keduabelah pihak yang 

berselisih yaitu pihak asuransi dengan peserta asuransi. 

b. Masa leluasa yaitu masa tenggang yang diberikan oleh pihak asuransi. 

Dengan adanya masa leluasa tersebut berarti pihak Asuransi Jiwa 

Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto tetap 

memengang teguh prinsip yang dijadikan dasar dalam operasional 

asuransi syariah yaitu prinsip tolong menolong. 
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c. Mitra bisnis,  sistem ini hanya berlaku bagi peserta tertentu dan dipilih 

sesuai dengan kriteria dari pihak asuransi. Kriteria ini didasarkan pada 

peserta yang dinilai cukup baik dalam perjanjian asuransi. 

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi pihak Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang 

Syariah Purwokerto, untuk menghindari atau mengurangi terjadinya kasus 

wanprestasi dalam setiap perjanjian asuransi maka harus lebih 

meningkatkan komunikasi dengan peserta asuransi. 

2. Bagi peserta asuransi untuk lebih memperhatikan kewajibanya dalam 

membayar premi asuransi, sehingga kasus wanprestasi dapat 

diminimalisir. 

3. Antara pihak asuransi dengan peserta asuransi  lebih meningkatkan rasa 

kekeluargaan dan persaudaraan di antara mereka sehingga dapat terwujud 

kerjasama yang sehat dan kuat.  
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LAMPIRAN I 
TERJEMAHAN 

 
No. Hlm. F.N BAB I 
1 5 6 Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhmmad) dan (juga) janganlah 
kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. 

2 9 11 Hai orang-orang yang beriman, 
penuhilah aqad-aqad itu. 

3 10 13  barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan 
serangannya terhadapmu. 

   BAB II 
1 24 10 Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah 
kamu kepada Allah sesungguhnya Allah 
amat berat siksanya. 

2 24 11 Tidak ada sesuatu musibah pun yang 
menimpa sesorang kecuali dengan izin 
Allah. 

3 25 13 Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra, 
bertanya sesorang kepada Rasulullah 
SAW. Tentang (untanya): Apa ( unta) ini 
saya ikat atau langsung saya bertawakal 
pada (Allah SWT)? Bersabda Rasulullah 
SAW.: pertama ikatlah unta itu kemudian 
bertaqwalah kepada Allah SWT.  

4 33 28 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
aqad-aqad itu. 

5 33 30 Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. 

6 34 31 Sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungan jawabnya. 
 
 
 



II 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

   BAB VI 
1 76 5 Dan jika ada dua golongan dari orang-

orang mu’min berperang maka 
damaikanlah antara kedaunya. Jika salah 
satu dari kedua golongan itu berbuat 
aniaya terhadap golongan yang lain maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya 
itu sehingga golongan itu kembali, 
kepada perintah Allah; jika golongan itu 
telah kembali (kepada perintah Allah), 
maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil dan berlaku adillah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil. 

2 79 8 Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka , dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu. 

3 80 11 Dan jika (orang berhutang itu) dalam 
kesukaran, maka berilah tangguh sampai 
dia berkelapangan. Dan menyedekahkan ( 
sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui.  

4 81 12 Kesulitan mendatangkan kemudahan. 
5 82 13 menolak mafsadah didahulukan daripada 

meraih maslahat. 
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Beliau lahir pada tahun 1915. Beliau adalah seorang ulama besar terutama dalam 
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Beliau juga teman sejawat Hasan Al-Banna pemimpin gerakan Muslimin, Beliau 
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42, beliau dipercaya menjadi ketua pimpinan pusat Muhamadiyah untuk masa bakti 
1990-1995. Hasil karyanya antara lain Hukum Perdata Islam, Hukum Adat bagi umat 
Islam, Hukum Islam tentang Wakaf, Ijarah, Syirkah, dan lain-lain. 
 
 
M. Nejatullah Ash-Siddiqi 
 
Beliau lahir pada tahun 1931 Gorakhpur, India. Telah menempuh pendidikan di 
Universitas Islam Aligarh Dan Darsgah Jamaat Al-Islami Rampur. Sebelum 
bergabung pada Universitas King Abdul Azis Jeddah, beliau sebagai guru besar 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Bagaimana gambaran secara umum proses pelaksanaan perjanjian Asuransi 

Jiwa Di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 

Purwokerto? 

2. Bagaimana prosedur atau ketentuan dalam  perjanjian Asuransi Jiwa Di 

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 

Purwokerto? 

3. Bagaimanakah sistem perjanjian yang diterapkan di Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto? 

4. Apakah selama ini ada peserta yang melakukan wanprestasi atau ingkar janji 

terhadap perjanjian asuransi tersebut? Jika ada, berapa jumlahnya? 

5. Berapa persentase tingkat wanprestasi yang pernah terjadi di asuransi jiwa ini? 

6. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya wanprestasi? 

7. Apakah risiko yang diberikan pihak asuransi kepada pihak-pihak yang 

melakukan wanprestasi? 

8. Bagaimana usaha-usaha yang ditempuh oleh pihak Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto dalam proses 

penyelesaian wanprestasi? 

9. Bagaimana usaha yang dilakukan oleh pihak Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto untuk meminimalisir 

terjadinya wanprestasi? 

10. Bagiamana usaha yang dilakukan oleh pihak Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Purwokerto dalam menanggulangi 

atau mengatasi wanprestasi? 

 

 

 



VI 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Peserta asuransi 

1. Sudah berapa lama saudara menjadi peserta asuransi? 

2. Apa yang menjadi penyebab saudara melakukan wanprestasi? 

3. Bagaimana usaha bumiputera ketika saudara melakukan wanprestasi? 

4. Bagaimana respon saudara terhadap usaha bumiputera dalam menangani 

wanprestasi? 

5. Bagaimana cara saudara agar tidak melakukan wanprestasi? 
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